Bab 2

Landasan Teori

2.1 Pengertian Jyodoushi

Sebelum membahas mengenai fungsi ~youda dan ~souda terlebih dahulu penulis

akan menjelaskan mengenai definisi atau pengertian jyodoushi menurut beberapa

sumber yang penulis temukan.

Matsumoto(1984:8) mendefinisikan pengertian jyodoushi sebagai berikut :

DiEhe XAt EaE (D2 WIEE) ICBET2b0TH Y, ERRICEWTIIE
WICHBERMFO—DTH S,

Terjemahan :

Jyodoushi adalah termasuk kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri (atau
ungkapan). Dalam bahasa nasional merupakan salah satu jenis kata yang
sangat penting

Menurut Morita(1989:122) definisi jyodoushi adalah sebagai berikut :

LT T 2R ORISR LT, Zhé & bicX
iz EDRE, EHT 5 b o3 BhEhE,

Terjemahan :

Hanya dengan itu tidak dapat membentuk sebuah kalimat, selalu digabung
dengan kata lain, ungkapan yang terbuat dari kalimat ini, yang menggunakan
pola ini disebut jyodoushi.



Sudjiarto (2004:174) mendefinisikan jyodoushi sebagai berikut :

Jyodoushi adalah kelompok kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dapat
berubah bentuknya. Kelas kata ini tidak dapat membentuk bunsetsu. la akan
membentuk bunsetsu apabila dipakai secara bersamaan dengan kata lain yang
dapat menjadi sebuah bunsetsu.

Penulis juga menemukan pengertian jyodoushi yang terdapat pada suatu situs pada
internet, antara lain :

Yoshikawa (2006) menyatakan sebagai berikut :

“BhEhFa” &) Z EIRIREREO SCEIZE NS, (FEFETIER T 6 0
NG & 5o T\ D, BARGEHE COEIZIT, 529 202 &iFix
Blivzau,

Terjemahan :

Kata yang disebut dengan “jyodoushi” adalah kata yang muncul dalam tata
bahasa bahasa nasional. (kata yang penggunaanya dengan cara disambung)
disebut sebagai jyodoushi. Dalam tata bahasa pengajaran bahasa Jepang,
biasanya kata ini tidak muncul.

2.1.1 Jenis-Jenis Jyoudoshi Dalam Bahasa Jepang
Hirai dalam Sudjianto (2004:174) menyebutkan ada 12 macam bentuk jyodoushi
yakni :
1) reru dan rareru (ukemi, kanou, jihatsu, sonkei)
a.Ukemi :untuk menunjukkan aktivitas yang tidak dilakukan sendiri.

Contoh : Tarou ga chichi ni dakareru.



Tarou dipeluk oleh ayah.

b. Kanou : menyatakan makna potensial untuk melakukan suatu aktivitas.

Contoh : Koko kara choujou e ikareru.

Dari sini dapat pergi ke puncak.

c. Jihatsu : menyatakan makna bahwa suatu kejadian terjadi secara ilmiah.

Contoh : Mukashi no koto ga omowareru.

Teringat hal-hal yang terjadi dulu.

d. Sonkei : Untuk menunjukkan rasa hormat.

Contoh : Inchou wa yoso e dekakerareru.

Kepala rumah sakit pergi ke tempat lain.

2) seru dan saseru : menyatakan bahwa aktivitas tersebut merupakan suatu

suruhan untuk melakukan suatu aktivitas.

Contoh : Sensei ga minna ni uta o utawaseru.

Pak guru menyuruh semua menyanyikan lagu.

3) da dan desu : kata da dan desu menyatakan suatu keputusan yang jelas.

Contoh : Kasa jizoo wa nihon no minwa desu.

Kasa Jizoo adalah cerita rakyat Jepang.

4) nai dan nu : uchikesu (bentuk negatif)



Contoh : Tarou wa mikan wo tabenai.

Tarou tidak makan jeruk.

5) ta : selain untuk bentuk lampau ta pun memiliki berbagai fungsi.

Contoh : saa, itta itta ( meirei atau bentuk perintah)

‘Ayo pergi! Pergi!

6) rashii : kata rashii dipakai pada waktu menduga sesuatu berdasarkan alasan.

Contoh : Ano takai yama wa Fujisan rashii.

Gunung tinggi itu seperti gunung Fuji.

7) u,~youdarou : untuk menyatakan perkiraan (suiryoo), kemauan(ishi).

Contoh : Gogo ni wa sora mo hareyou.

Pada siang hari mungkin langit akan cerah.

8) mai : bentuk perkiraan negatif (uchikeshi no suiryou)

Contoh : Konna ooyuki de wa anata mo kaeremai.

Dengan keadaan salju yang banyak seperti ini anda pun

mungkin tidak akan bisa pulang.

9) ~souda : untuk menyampaikan berita kepada orang lain (denbun), untuk

menyatakan dugaan atau perkiraan setelah melihat keadaan atau

suasana (youtai).
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Contoh : Ano mori ni wa tengu ga aru ~souda.
Katanya di hutan itu ada hantu berhidung panjang.
10) ~youda : bentuk perumpamaan (tatoe), keputusan yang tidak pasti
(futashikana dantei)
Contoh : Ano yama wa marude Fujisan no ~youda (tatoe).
Gunung itu kelihatannya seperti gunung Fuji.
11) tai : untuk menyatakan keinginan apabila diucapkan orang ke-3 menjadi
tagaru.
Contoh : Tennyo ga tsuki no sekai ni kaeritagaru.
Bidadari ingin pulang ke dunianya di bulan.
12) masu : untuk menyatakan perasaan hormat dan sopan.
Contoh : Ame ga furimasu.

Hujan akan turun.

2.2 Jyodoushi ~souda
Jyodoushi ~souda memiliki dua jenis, yang pertama adalah ~souda yang memiliki
fungsi untuk menyampaikan kembali berita yang telah kita dengar atau lihat dari orang

lain kepada orang lain, atau disebut juga fz=[R(denbun), dan jenis ~souda yang kedua
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adalah ~souda yang dipakai ketika kita ingin memberikan perkiraan pribadi kita kepada
orang lain tanpa harus ada bukti yang mendukung dugaan Kita, atau disebut juga dengan

EEHE (youtai).

2.2.1 Jyoudoushi ~souda (Denbun)
Jyodoushi ~souda (denbun) adalah salah satu bentuk dari ~souda yang digunakan
untuk menyampaikan kembali apa yang telah didengar dari orang lain. Berikut ini adalah

beberapa teori dari ahli bahasa mengenai ~souda(denbun)

2.2.1.1 Definisi Jyoudoushi ~souda (Denbun)
Definisi dari jyoudoushi ~souda (denbun) dengan ~souda(youtai) pada dasarnya
memiliki pengertian yang berbeda. Berikut ini adalah definifsi ~souda (denbun) menurut

Ichikawa(2005:145) :

@+ 572 13, L TENREDOBIWEZY KTHATEY L2
CEAEEF FBF) sz b EEIcHWLNLET,

Terjemahan :

[futsuukei + ~souda] digunakan ketika ingin menyampaikan kepada petutur,
sesuatu hal yang pembicara dengar dan baca.
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Berikut ini adalah definisi ~souda (denbun) menurut Sakata (1988:106) :

(977 OFIE. TN ADOSICH ESL D THDHZ L EZHRT
HI=DLEDTHDHEDZBND,

Terjemahan :

Bentuk [~souda] adalah sesuatu untuk menunjukkan dengan jelas berdasarkan
apa yang dibicarakan oleh orang lain.

Dalam Shin Nihonggo no Kiso 11(1994:158) menjelaskan definisi ~souda

(denbun) sebagai berikut :

EDNSBTIEREE =FH Uz b e xc, [~25 Tt 2HNTE
T EEHEZD,

Terjemahan :

Ketika informasi yang didapat dari orang lain disampaikan kepada orang
ketiga digunakanlah bentuk [~soudesu].

Dalam Minna no Nihongo 11(2001:110) menjelaskan definisi ~souda (denbun),
yaitu ~% 9 T (-soudesu) berarti kabarnya~ / katanya~ .Pola kalimat ini digunakan
untuk menyampaikan informasi yang didapat dari suatu sumber kepada lawan bicara
tanpa menambahkan pendapat pembicara sendiri. Jika ingin menyatakan sumber
informasi tersebut, maka pola yang digunakan pada awal kalimat. adalah ~(Z & % &
(niyoruto).

Berikut ini adalah definisi ~souda(denbun) yang penulis temukan di situs internet,
yaitu :
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Yoshikawa (2006) menyatakan :

Mef] LWV DIFIAPBRNT TEIRBEZ 9529572 £EXT

WA A

Terjemahan

Yang disebut dengan [denbun] adalah apabila kita berpikir (katanya akan
menjadi seperti ini) setelah kita mendengar dari orang lain.

Hal inilah yang membedakan antara ~souda (denbun) yang memiliki arti

menyampaikan kembali berita yang didengar dari orang lain dengan ~souda (youtai)

yang berarti menyampaikan dugaan pembicara.

2.2.1.2 Cara Penggunaan dan Fungsi ~souda(Denbun)

Dalam penggunaan bentuk ~souda(denbun) pada kata kerja atau doushi terlebih

dahulu doushi diubah menjadi futsuu kei (bentuk biasa), sedangkan untuk kata

Na-keiyoushi (kata sifat Na) setelah kata sifat diberi da, untuk I-keiyoushi (kata sifat I)

dan bentuknya tidak perlu ada perubahan, dan untuk meishi cukup ditambahkan dengan

da.
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Ichikawa(2005:146) menjelaskan cara penggunaan bentuk ~souda(denbun) dalam tabel :

Tabel 2.1 Perubahan Jyodoushi ~souda (Denbun)

Doushi 7] Na-keiyoushi 72 JE %5 il
4= \ — =
17< TERTE
T2 JTER L RN

> R )4
ot Tt '
ITINTR o Tz y TR LMol )
| -keiyoushi WA Meishi 4 7

s . )
EZ4 ™ IKRITZ
ERGA A DS/
Lol > 5 NNy > ©Or
KT enole _J UNZ VR VA

Sumber : Shokyuu Nihongo Bunpou to Oshikata Point (2005)

Untuk memperjelas cara perubahan menjadi bentuk ~souda(denbun) penulis akan

memberikan beberapa contoh perubahan bentuk menjadi bentuk ~souda (denbun),

Contoh kalimat :

(1) RRTFHICEDE, HRIFESLDLT I TY,

Menurut ramalan cuaca , besok katanya dingin.
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(2 NUEIFETHENWEZE D TT,
Katanya pulau Bali sangat indah.

(B) ZoRHEIIRBVLWE D TT,
Masakan ini katanya enak.

(4) WHRIRATEZ S TT,

Katanya besok libur.

2.2.2 Jyoudoushi ~souda (Youtai)

Jyodoushi ~souda (youtai) adalah salah satu bentuk dari dari ~souda yang
digunakan untuk menyampaikan pendapat pribadi pembicara berdasarkan apa yang telah
dialaminya atau dilihatnya. Berikut ini adalah beberapa teori dari ahli bahasa mengenai

~souda(youtai).

2.2.2.1 Definisi Jyoudoushi ~souda (Youtai)
Definisi dari jyoudoushi ~souda (denbun) dengan ~souda (youtai) pada dasarnya
memiliki fungsi yang berbeda. Berikut ini adalah definisi ~souda (youtai) menurut

Sakata (1988:48) :

[ 9 7ZlIE—#E 2, 56 L FFRICOWTHRICZE ORISR & 2 IR[ET
EELATRTRIEATH S,
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Terjemahan :

(~souda) adalah bentuk ungkapan, tentang suatu hal yang dibicarakan oleh
penutur dengan cukup kemungkinan kalau keadaan tersebut akan terjadi.

Ichikawa(2005:124) mendefinisikan pengertian ~souda (youtai) sebagai berikut :

[ 2 ENIBERN G ONENSZT D KT k) ) 2E2THE6 L.
ZOHEENE D TAIREME) 2R TLGAER SV £3, TWBEH) [72F
aill OX ) REEFTIE, I EZTS KT kiR ] %
FLET.

Terjemahan :

(~souda) adalah [kesan(tanda)] yang didapat berdasarkan pengamatan suatu
objek dari penampilan luar, menunjukkan [kemungkinan] keadaan itu terjadi.
Pada kata sifat seperti kata sifat Na dan kata sifat I, digunakan untuk
menunjukkan [kesan(tanda)] yang terlihat.

Dalam Shin Nihonggo no Kiso 11(1994:133) menjelaskan definisi ~souda (youtai)

sebagai berikut :

(29 T ITEEO £V, WIEAG - 72RO 1 L Tk
REERT,

Terjemahan :

[~soudesu] dapat disambung dengan bentuk masu dari doushi dan akar kata
dari 1-keiyoushi dan Na-keiyoushi.

Dalam Minna no Nihonggo Il (2001:110) mendefinisikan ~souda(youtai) sebagai

berikut : pola kalimat ini digunakan waktu pembicara memperkirakan suatu gejala
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berdasarkan pada keadaan yang sedang dilihatnya sekarang. Apabila ditambahkan
kata-kata seperti \WEIZH ., b 9T < dan T AunrH maka pembicara dapat
menyatakan perkiraan kapan timbulnya gejala tersebut.

Hal inilah yang membedakan antara ~souda(denbun) yang memiliki arti
menyampaikan kembali berita yang di dengar dari orang lain dengan ~souda(youtai)

yang berarti menyampaikan dugaan pembicara.

2.2.1.2 Cara Penggunaan ~souda(Youtai)

Cara penggunaan bentuk ~souda(youtai) sedikit lebih banyak dibandingkan dengan
bentuk ~souda(denbun).

Apabila ~souda(youtai) bertemu dengan doushi(&}3]), maka terlebih dahulu doushi
diubah menjadi bentuk masu, setelah itu masu dihilangkan dan langsung ditambahkan
~souda.

Contoh: [§%5 => L E4 = RKFROLZS57,
Furu => Furimasu =>  Furisouda.
Arti dari furu di sini adalah turun (hujan) namun apabila ditambahkan ~souda
seperti pada contoh di atas maka artinya berubah menjadi kelihatannya akan turun hujan.

Apabila kata kerja tersebut dalam bentuk negatif maka kata kerja akan berubah seperti
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pada contoh berikut ini :
Contoh AT& £4  => 1772\ => TR ESE T
Ikimasu  => ikanai => ikanasa~souda.

Huruf i pada ikanai dihilangkan dan langsung ditambahkan dengan ~souda,
sehingga ikanai menjadi ikanasa~souda.

Bentuk ~souda(youtai) digunakan ketika pembicara memperkirakan suatu gejala
atau kesan berdasarkan pada keadaan yang sedang dilihatnya sekarang. Seperti contoh di
bawabh ini :

(1) ZoF., bHIBELIT

Anak ini kelihatannya akan tidur.
(2) ZOYAZIFRS T, BOLEIT,
Apel ini warnanya merah, kelihatannya enak.

Pada kalimat (1) pembicara melihat keadaan anak tersebut dimana anak tersebut
sering menguap dan dengan mata yang terlihat mengantuk, maka dengan kesan tersebut
si pembicara dapat menyimpulkan bahwa kelihatannya anak tersebut akan segera tidur.
Pada kalimat (2) si pembicara melihat warna apel yang merah, maka dengan kesan
tersebut kalau apel tersebut dimakan pasti rasanya enak.

~souda(youtai) juga dapat disambung dengan kata kerja bentuk lampau atau
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kakokei (#EZ:7¥) |, seperti yang telah dikemukakan oleh Ichikawa(2005:126) tentang

~souda(youtai) dalam bentuk lampau :

(2572 (BRRE) ) 1ZBUEDRFRTZT Tl < BEDKR R THBIN L
Tz TEEC ). F£iz, TalRetE] 2R $ 2L b TEET,

Terjemahan :

~souda(youtai) bukan hanya dipakai pada bentuk sekarang, ~youda juga bisa
menunjukkan bentuk lampau, kesan yang dilihat dari penampilan luar, dan
juga kemungkinan.

Berikut ini adalah contoh penggunaan bentuk lampau ~souda(youtai) :
VEDOIWKIZZEDFEEZLTEL, 2N LE I o7,
Kelihatannya dia senang karena kemarin sudah berbicara dengan pacarnya.
QDO FHEVIZELS T, BRHFICRD Z D TEoT,
Karena kemarin terlalu terkena panas, kelihatannya hari ini dia.sakit panas.
Ichikawa(2005:126) juga menambahkan ~souda (youtai) juga dapat membentuk
kalimat tanya atau gimonbun (&R 22), contohnya :
Flo. BEXBIELZ &b TEET,
Dan juga dapat membuat kalimat tanya.
Berikut ini adalah contoh penggunaan bentuk kalimat tanya dari ~souda(youtai) :

A BRIFMEFEEZGIEZTTINE D TT D,
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B: 9~A. £¥95TLX2%
A : apakah kelihatannya dia sudah menerima pekerjaannya?
B : ng...bagaimana ya...
~souda(youtai) juga dapat digunakan untuk menunjukkan penyangkalan, seperti
yang dikemukakan oleh Ichikawa(2005:126) :
(2572 (BRB) | [TV O DOB/ERINH D £,
Terjemahan :
Pada [~souda(youtai)] memiliki beberapa ungkapan penyangkalan.

Bentuk penyangkalan pada ~souda(youtai) berdasarkan cara penggunaanya dapat
dibagi menjadi dua macam, yaitu apabila digunakan dengan kata sifat dan apabila
digunakan dengan kata kerja.

Apabila penyangkalan digunakan dengan kata sifat maka ~souda(youtai) akan
terlihat seperti contoh dibawah ini :

(1) ZOEFIIBW L R EZE S T2,
Kelihatanya masakan ini tidak enak.

QZDYH EHIVIFEBNLEI Lo,
Kelihatanya masakan ini tidak enak.

Oishikunasa~souda pada kalimat (1) dan oishisoujyanai pada kalimat (2) tidak begitu
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berbeda dalam segi arti, namun menurut Ichikawa (2005:127) ada perbedaan mendasar

antara [~nasa~souda] dengan [~soujyanai] sebagai berikut :

(~72 S 572) D3IV A B CTEIEANHIBT 29 5 DIcxkt L, T~% 9
U/ ThRWIE, ZRrREo72l &, bt Tnd Z &iTxf L,
TN HHTEREVDRH Y £

Terjemahan :

[~nasa~souda] adalah melihat penampilan dari luar lalu berdasarkan intuisi
mengambil keputusan, sedangkan [~soujya/dewanai] memiliki arti ketika
seseorang berkata sesuatu dan kita menyangkal perkataan tersebut.

Contoh kalimat [~nasa~souda] dan [~soujyanai] :
(1) U5k Z2RRND) E9 b ZDEOREITIRBN L EZ 97,
(2) A: ZTHAT, BF3ME-TzDk, BOLE O TT L,
B: xx~»2, BATABWLES LXK,
(1) (sambil melihat penampilan toko) bagaimanapun juga masakan di toko ini tidak
terlihat enak.
(2) A:lihat ini. Michiko yang buat lho. kelihatanya enak kan?.
B : apa?... sama sekali tidak terlihat enak!.
Menurut Ichikawa(2005:125) ~souda berubah bentuknya menjadi souna apabila
setelah ~souda terdapat meishi atau kata benda. Dan bentuk ~souda berubah menjadi
souni apabila setelah ~souda terdapat doushi atau kata kerja yang berfungsi untuk

menjelaskan kalimat tersebut . Seperti contoh berikut ini :
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Q) WA —RZBWLE D RT—FNERTH D,
Di lemari kaca berjejer kue yang terlihat enak..
(2) WM THRBVLE I ITRED,
Dia memakan apa saja tetap terlihat enak.
Menurut Ichikawa(2005:125) ~souda(youtai) didak dapat digunakan pada kata

benda. Berikut ini adalah tabel penggunaan ~souda(youtai) :

Tabel 2.2 Cara Penggunaan ~souda(Youtai)

] WA 7Rl
~ A B O WA R O R TR O e
TEx o2 BWLEHTE TLRT D72

Wh=>kx*9577

Sumber : Shokyuu Nihongo Bunpou to Oshikata Point (2005)

2.3 Jyodoushi ~youda

Jyodoushi ~youda adalah salah satu jyodoushi yang digunakan untuk

menunjukkan dugaan si pembicara berdasarkan hal yang tertangkap oleh pengelihatan,

pendengaran , penciuman , sentuhan dan indera perasa yang lain. Berikut ini adalah teori
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tentang ~youda menurut beberapa ahli bahasa.

2.3.1 Definisi Jyodoushi ~youda
Berikut ini adalah definisi ~youda yang penulis dapatkan dari berbagai sumber.

Menurut Ichikawa (2005:132) mendefinisikan ~youda sebagai berikut :

(~X 572 IFRARFE TR L EbhsEXTd, T, &
HRPUC Y LS BBERT LEEDLNTWVET R, E1DITHNLD
MDORENRBY, T2 TIERELS THERE] (k) M=) 230
TRTWEET,

Terjemahan :

[~youda] adalah suatu bentuk komparatif yang sering digunakan dalam
bahasa Jepang. Secara garis besar, dapat dinyatakan untuk membayangkan
berdasarkan suatu bukti namun, masih terdapat beberapa arti yang lain, disini
dibagi menjadi 3 bagian yaitu [Suiryou] [hiyu] dan [reiji].

Sakata(1988:53) mendefinisikan ~youda sebagai berikut :
(~X9572) 1%, BLEFOREBLMNIT L A TETHAICHND
nNo>HLOTH D,
Terjemahan :

[~youda] bisa dipakai untuk menggambarkan sesuatu yang Kkita lihat atau
keadaan.

Shin nihongo no kiso Il (1994:160) mendefinisikan ~youda sebagai berikut :

R, R, BR, iR/ OB SORTE TE D 2 T2Z DRI
SEELTRHERI L CEMEZRTLAIC [~LH2 T 2HWDZ &%
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HAD
Terjemahan :

[~youdesu] dipakai untuk menunjukkan dugaan si pembicara berdasarkan hal
yang tertangkap oleh pengelihatan, pendengaran , penciuman , sentuhan dan
indera perasa yang lain.

Minna no nihonggoll (2001:135) mendefinisikan ~youda sebagai berikut :

~ & 9 T digunakan apabila pembicara bermaksud menyatakan suatu
perkiraan subjektif berdasarkan informasi yang ia terima melalui panca
inderanya.

2.3.2 Fungsi ~youda

Seperti yang telah disebutkan oleh Ichikawa tentang pengertian jyodoushi ~youda,
~youda dibagi atas tiga bagian yaitu ~youda yang berarti dugaan atau suiryou(# &),
~souda yang digunakan untuk pemberian contoh atau reiji(fl-~) dan ~youda yang

digunakan untuk perumpamaan atau hiyu(:tPg).

2.3.2.1 Fungsi ~youda (Suiryou)

Fungsi dari ~youda (suiryou) menurut Ichikawa (2005:133) sebagai berikut :

DX T~XH72) 1TRERE « BRERAHIENIC S & DWEE L T
HEZHOLDLET,

Terjemahan :

(~youda) yang seperti ini menunjukkan dugaan keputusan si pembicara
berdasarkan pengalaman atau apa yang telah dia rasakan.
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Berikut ini adalah contoh kalimat dari ~youda yang memiliki fungsi untuk

menunjukkan dugaan :

(1) HPSAIEkZ2WE S T,

Tuan Tanaka sepertinya tidak datang.

(2) AP EAITD I XFITI/E o Te K DT,

Sepertinya Tuan Tanaka kemarin malam tidak pulang kerumah.

Pada contoh kalimat (1) si pembicara telah menunggu Tuan Tanaka melebihi dari

waktu yang telah dijanjikan, walaupun melihat orang yang berlalu lalang tetap saja Tuan

Tanaka tidak datang, dengan keadaan yang seperti ini si pembicara dapat menyimpulkan

bahwa Tuan Tanaka tidak datang. Pada contoh kalimat (2) menunjukkan apabila

digunakan pada bentuk lampau.

Ichikawa(2005:133) menambahkan ~youda juga banyak digunakan untuk

menghindari kesan tidak sopan ketika kita secara jelas menunjukkan perasaan atau

keputusan kita terhadap sesuatu.

2.3.2.2 Fungsi ~youda (Reiji)

Menurut Ichikawa(2005:134) ~youda (Reiji) digunakan untuk memberikan suatu

contoh. Berikut ini adalah contoh kalimat dari ~youda yang memiliki fungsi untuk
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menunjukkan contoh :

(1) ABE2 oL TN,

Lakukan seperti yang penulis katakan.

(2) BRI=D X572 NIE. BeT=,

Aku membenci orang seperti kamu.

(3) WRETF T T7IkDE, WOLIITRD,

Apabila hasilnya dibuat menjadi grafik,maka akan menjadi seperti berikut ini.

~youda(reiji) akan berubah menjadi youna apabila setelah ~youda terdapat kata

benda dan akan berubah menjadi youni apabila setelah ~youda terdapat kata kerja.

2.3.2.2 Fungsi ~youda (Hiyu)

Ichikawa(2005:134) menjelaskan bahwa ~youda(hiyu) digunakan untuk

mengibaratkan suatu benda. Berikut adalah contoh kalimat penggunaan ~youda(hiyu) :

(1) BRI DAT, FH5TEDL YT,

Bisa bertemu denganmu, benar-benar bagaikan sebuah mimpi.

(2) WLIFFEATZ X D IZIR Y KiElT 72,

Dia terus tertidur bagaikan sudah meninggal.

~youda(hiyu) akan berubah menjadi youna apabila setelah ~youda terdapat kata
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benda dan akan berubah menjadi youni apabila setelah ~youda terdapat kata kerja.

2.3.2.1 Cara Penggunaan ~youda

Menurut Ichikawa(2005:132) ~youda dapat disambung dengan kata kerja, kata benda,

kata sifat I dan kata sifat Na. Berikut ini adalah tabel 2.3 tentang penggunaan bentuk

~youda

Tabel 2.3 Cara Penggunaan ~youda

Doushi #h7i Na-keiyoushi 727255
17< TLRR
T2 70 R L2720
froie Lo RIS 7 1374
1T o 7= TR Lotz
| -keiyoushi VWM& Meishi 4 7

2 UNZ)
ZQAN R T 720
Linols ) RITE 572 5K
T ol KRBT 272 o Tz

Sumber : Shokyuu Nihongo Bunpou to Oshikata Point (2005)
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